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Judul penelitian ini adalah Efektifitas Project Klaster Berdaya Terhadap 
Peningkatan Taraf EkonomiMasyarakat 
 
Penelitan ini dilatar belakangi adanya program pemberdayaan terhadap 
ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh PKPU di Kelurahan Sail, Kecamatan 
Tenayan Raya. Hal ini dapat dilihat dari adanya pelaksanaan program project 
klaster berdaya yang dilakukan oleh PKPU di Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan 
Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penyaluran project 
klaster berdaya, mengetahui efektifitas pemanfaatan project klaster berdaya, 
mengetahui peranan fasilitator project klaster berdaya terhadap masyarakat 
penerima manfaat, dan mengetahui tinjauan Ekonomi Islam tentang project klaster 
berdaya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 
.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang 
berlokasi di Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan Raya. Populasi ini berjumlah 26 
Orang, yang terdiri dari 7 karyawan PKPU dan 19 masyarakat penerima manfaat,  
dari populasi yang ada maka penulis menjadikan populasi sebagai sampel dengan 
menggunakan metode Total Sampling yang terdiri dari 7 Orang karyawan PKPU, 
dan menggunakan teknik Accidental Sampling yang terdiri dari 8 orang penerima 
manfaat. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 
Langkah-langkah penelitian dilakukan penulis yaitu metode observasi, wawancara,  
dan studi pustaka. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode 
analisa kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Efektifitas 
Project Klaster berdaya yang dilakukan PKPU di Kelurahan Sail, Kecamatan Raya 
Pekanbaru, dalam penyaluran project klaster berdaya telah sesuai dengan prosedur 
dari PKPU, pemanfaatan project klaster berdaya dilakukan dengan baik oleh 
masyarakat penerima manfaat sesuai aturan PKPU, peningkatan pendapatan 
masyarakat kini dapat dirasakan hingga 35% dari pendapatan sebelumnya sebagai 
pengrajin batu bata, peran fasilitator project klaster berdaya mempermudah urusan 
penerima manfaat dalam menjalankan usaha masyarakat, dan dalam tinjauan 
ekonomi islam telah sesuai dengan prinsip ekonomi islam yaitu berasaskan prinsip 









Alhamdulillah, segala puji syukur kita kehadirat Allah SWT yang telah 
memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesempatan dan kesehatan, 
sehingga penulis diberkan kekuatan serta kesehatan dan dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul, “Efektifitas Project Klaster Berdaya Terhadap 
Peningkatan Taraf Ekonomi Masyarakat (Study Kasus daerah Kecamatan 
Tenayan Raya, Pekanbaru).” ini dapat diselesaikan sesuai yang diharapkan 
sebagaimana mestinya tanpa ada suatu hambatan apapun. 
Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Semoga kita 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa’at beliau di 
hari akhir kelak, amin. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 
kekurangan, bila terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu berasal 
dari Allah SWT. Namun jika dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka itu 
datangnya dari penulis sendiri. hal ini tidak lain karena kemampuan, cara berfikir 
dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan 
skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak yang 
bersifat membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan 
dikemudian hari. Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang 
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tak terhingga kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis hingga selesainya 
skripsi ini yaitu kepada : 
1. Orang tua dan keluarga tercinta yang senantiasa mendo’akan, 
memotivasi dan mengharapkan keberhasilan serta kebahagiaan, 
sekaligus dukungan moril maupun materil serta memberi semangat 
kepada ananda yakni Ayahanda Sajadi, dan Ibunda Ernidawati yang 
selalu hidup di hati sanubari ini, adik ku yang tersayang Mitakhul 
rozak afif, Umi faridatul da’wa, fatkhurrahman habibullah, serta semua 
sanak family yang tidak bisa disebutkan satu per satu dengan tidak 
mengurangi rasa hormat. 
2. Bapak Prof. Dr. H.Suyitno, S.Ag., M.Ag selaku Rektor UIN SUSKA 
Riau 
3. Bapak DR. H. Hajar,M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 
Hukum. 
4. Bapak Dr.Heri Sunandar, MCL selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. 
Wahidin, S.Ag., M.Ag selaku Wakil Dekan II, dan Bapak 
Dr.Magfirah, MA selaku Wakil Dekan III. 
5. Bapak Bambang Hermanto, M.Ag dan Bapak Syamsurizal, 
SE.,M.Sc.AK  selaku Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Ekonomi 
Islam, serta Bapak Ibu dosen dan karyawan maupun karyawati 
Fakultas Syari’ah dan Hukum yang telah memberikan nasehat-nasehat 
yang terbaik serta membantu penulis selama perkuliahan. 
6. Bapak Kamirrudin,M.Ag selaku pembimbing yang telah banyak 
memberikan bimbingan, memperbaiki dan menyempurnakan materi 
iv 
 
dan sistematika penulisan dan telah mengorbankan waktunya kepada 
penulis dalam penyelesaian skripsi ini.  
7. Ibu Dra. Nurlaili, M.Pd selaku Pembimbing Akademik yang 
memberikan nasehat dalam masa perkuliahan. 
8. Kepada pihak PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat), yang telah 
membantu penulis meluangkan waktunya dalam pengumpulan data. 
9. Kepada Bapak Ibu pengelola perpustakaan Fakultas Syari’ah dan 
Hukum serta pengelola perpustakaan UIN Suska Riau, terimah kasih 
atas peminjaman buku  sebagai referensi bagi penulis. 
10. Kepada kanda Aditya Perdana Putra, Romi Fauzi Purna Irawan, Jasmi 
Oktavianus, Arif syukron, Ilham Dwi Putra, Ahmad husairi, Reno 
syahril, dan senior-senior lainnya yang telah banyak memberikan 
motivasi, serta moril maupun materil. 
11. Kepada sahabat seperjuangan dikampus Abdi Setiawan, Bayu Suhada, 
Ahmad hably, Ikhdam khalid, M Nur Rabbani. serta untuk sahabatku 
yang mohon maaf tidak dapat kusebutkan semuanya yang telah banyak 
memberikan dukungan dan membantu. 
12.  Sahabat seperjuangan EI.5 Angkatan 2013 serta teman-teman lain 
yang banyak membantu penulis dalam penyusunan dan pengumpulan 
data skripsi ini dan juga yang tidak henti-hentinya memberi motivasi, 






Butuh lembar yang lebih luas untuk berjuta nama yang tak tertuliskan, 
bukan maksud hati untuk melupakan jasa kalian semua. Akhirnya tiada kata yang 
pantas penulis ucapkan selain terimah kasih yang sedalam-dalamnya, semoga 
Allah SWT membalasnya dengan balasan yang berlipat ganda, amin…. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa atau negara dapat di nilai dengan 
berbagai ukuran agregat. Secara umum, pertumbuhan tersebut dapat diukur 
melalui sebuah besaran dengan istilah Pendapatan Nasional meskipun bukan 
merupakan satu satunya ukuran untuk menilai pertumbuhan ekonomi output suatu 
bangsa. Ini cukup representatif dan sangat lazim digunakan. Pendapatan Nasional 
bukan hanya berguna untuk menilai perkembangan ekonomi suatu negara dari 
waktu ke waktu. Tetapi juga membandingkan dengan negara lain. Disamping itu, 
dari pendapatan nasional selanjutnya dapat pula diperoleh turunannya (dirtyed 
measures) seperti pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita.
1
 Kegiatan 
ekonomi akan mengalami perubahan yang beragam dan berindikasi terhadap 
perekonomian dan sosial, di antara yang terpenting adalah indikasinya dalam 
pekerjaan, produksi, pemasukan, dan harga, dimana para ekonom membagi 
perubahan ekonomi dalam empat kelompok:
2
 
1. Perubahan musiman : yaitu perubahan yang menimpa sebagian kegiatan 
perekonomian yang memiliki tabiat musiman, dimana kegiatannya 
menjadi bertambah dalam suatu musim, dan berkurang dalam musim yang 
lain. 
                                                             
1
Subandi, Sisitem Ekonomi Indonesia, (Bandung : Alfabeta, 2011) cet. ke 1, hlm. 29. 
2
Jaribah al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin al-Khathab, (Jakarta,Pustaka al-Kautsar 
Grup, 2006), cet. ke 1, hlm.352 
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2. Perubahan baru yaitu perubahan yang tidak teratur dan muncul karena 
peristiwa dan kondisi yang baru, adakalanya disebabkan faktor alam, 
seperti kemarau, gempa bumi, dan wabah , dan adakalanya karena faktor 
sosial, seperti perang, dan seringkali terjadi akibat adanya model baru. 
3. Perubahan yang terarah, yaitu perubahan yang terjadi dengan perlahan dan 
tersebar dalam waktu yang lama, seperti perubaha penduduk. 
4. Perubahan berkala, yaitu perubahan yang terjadi secara teratur dalam 
waktu-waktu yang beriringan dengan larisnya perdagangan dan kerugian 
dagang. 
Perkembangan ekonomi suatu negara akan senantiasa terkait dengan 
perkembangan politik negara yang bersangkutan. Hal ini mudah dipahami karena 
maju atau mundurnya perkembangan ekonomi berada dibawah pengaruh payung 
kebijakan dan regulasi pemerintah yang berkuasa. Pemerintah yang kuat dan stabil 
akan memberikan kepastian hukum dan regulasi terhadap setiap investor yang 
membuka usaha. Sebaliknya pemerintahan yang kurang kuat dengan kondisi 
politik yang kurang stabil membuat para investor berfikir beberapa kali sebelum 
memutuskan untuk menanamkan modalnya disuatu negara.
3
 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia sepanjang periode 25 tahun PJP I 
tergolong tinggi. Selama Pelita I laju pertumbuhan perekonomian rata-rata 8,56% 
pertahun, dalam Pelita II menurun rata-rata 6,96% pertahun. Namun dalam Pelita 
III menurun lagi menjadi rata-rata 6,24% pertahun, dan pada Pelita IV 
pertumbuhan tadi turun sedikit menjadi 5,32% pertahun. Namun selama  Pelita IV 
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Muyadi Nitisusatro, Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung:  
Alfabeta,2011), cet. ke 1, hlm.1 
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berlangsung terjadi perubahan struktural yang signifikan bagi perekonomian 
Indonesia, dimana ketergantungan berperan dengan makin berperannya sektor 




Kondisi Negara Kesatuan Republik Indonesia dibawah pimpinan pasangan 
Presiden Susilo Bambang Yudoyono dan Wakil Presiden Jusuf Kalla, merupakan 
bentuk pemerintahan demokrasi liberal pertama, sesudah sekian tahun Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaannya. Setiap rezim yang memerintah Indonesia, 
sudah pasti ingin mensejahterakan kehidupan masyarakat. Hanya saja cara yang 
mereka lakukan yang berbeda-beda. Setiap individu bebas mengutarakan 
pendapatnya. Pendapat yang bernada mengkritik dan atau memberikan sorotan 
tajam terhadap berbagai kebijakan, hampir setiap hari dapat kita simak diberbagai 
media. Sistem demokrasi memang memberikan pembenaran terhadap adanya 
pihak yang berseberangan dengan pemerintah yang sedang berkuasa. 
Dalam sistem demokrasi mereka ini disebut sebagai pihak oposisi, dan 
memberikan kritik dan sorotan yang bertujuan melakukan koreksi terhadap 
kebijakan yang dijalankan pemerintah. Koreksi bukan hanya dalam bidang politik 
dan ketatanegaraan akan tetapi juga terhadap berbagai kebijakan dalam bidang 
ekonomi dan moneter. Hampir disetiap kesempatan para pengamat ekonomi 
menyatakan bahwa secara makro kondisi ekonomi nasional pada dewasa ini 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan. dinyatakan bahwa indikator 
yang mendukung hal ini antara lain, semakin membaiknya cadangan devisa, 
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Subandi, op. cit. hlm. 29 
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semakin menguatnya nilai rupiah terhadap dollar, inflasi yang masih dalam 
kategori terkendali, semakin membaiknya index harga saham gabungan  dan telah 
mampunya Indonesia membayar sebagian besar hutang ke lembaga International 
Monetery fund atau IMF. Akan tetapi disisi lain pada saat yang bersamaan, 
kondisi yang terjadi dilapangan justru menunjukkan hal yang antagonistik.
5
 
Dalam peningkatan ekonomi masyarakat khususnya di Indonesia sampai 
saat ini dilakukan dengan berbagai upaya dan kebijakan termasuk dilakukannya 
berbagai program pemberdayaan masyarakat baik yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun beberapa lembaga dan  organisasi masyarakat yang perduli terhadap taraf 
hidup masyarakat pada saat ini, Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang 
menjadi pusat perhatian pemerintah dan berbagai lembaga dalam meningkatkan 
taraf ekonomi masyarakatnya, masih banyak masyarakat diPekanbaru yang masih 
terkendala terhadap meningkatkan pendapatan terhadap mata pencaharian mereka 
sehingga perlunya diadakan program pemberdayaan masyarakat agar masyarakat 
lebih mampu lagi dalam berkreatifitas demi meningkatkan pendapatan 
ekonominya.  
Lembaga Kemanusiaan Nasional seperti Pos Keadilan Peduli Umat 
(PKPU) merupakan sebuah lembaga yang terintegrasi di PBB dan Uni Eropa. 
Tahun 2015 merupakan tahun yang menjadi tonggak bagi upaya mengembangkan 
organisasi ini menjadi lebih baik dan meluas lagi manfaatnya, tidak hanya di 
Indonesia, namun juga belahan dunia lainnya.
6
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 Muyadi Nitisusatro, op.cit, hlm.2 
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 PKPU, Indonesia Berbagi, (Jakarta: 2015), edisi ke 1, hlm. 5 
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PKPU merupakan salah satu lembaga yang juga mendukung pemerintah 
dalam  kegiatan peningkatan taraf ekonomi masyarakat, dibuktikannya dengan 
adanya program pemberdayaan masyarakat dari PKPU yang sedang berjalan pada 
saat ini yaitu Project Klaster Berdaya di Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan 
Raya, Pekanbaru. 
Klaster Berdaya adalah sejumlah program pemberdayaan yang diterapkan 
pada tingkat individu, keluarga maupun lingkungan untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan kemampuan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan yang 
berkelanjutan Bentuk kegiatan fokus pada empat hal, yaitu program keluarga 
multi penghasilan yang akan menyasar ke perbaikan kualitas ekonomi keluarga, 
program Sagita (Sahabat Gizi Kita) yang akan memperbaiki kualitas gizi Balita, 
pembangunan infrastruktur air bersih melalui program berbagi air dan program 
Kampung Tangguh sebagai bentuk pengurangan risiko bencana berbasis 
komunitas. 








Sumber Data : PKPU Cab.Pekanbaru, Tahun 2016 
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Lokasi berada di Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan Raya, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. 
Sumber Data: PKPU Cab.Pekanbaru, Tahun 2016 
Dalam hasil observasi yang penulis lakukan ditemukan data bahwa kondisi 
masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian pengrajin batu bata
7
 dan didukung oleh data dari fasilitator project 
klaster berdaya yaitu Romi Fauzi Purna Irawan sebesar 85%
8
 bahwa masyarakat 
memiliki penghasilan dibawah Rp 1.500.000/bulan untuk satu keluarga (suami, 
istri, anak-anak), sementara UMK kota Pekanbaru Rp 2.352.577 untuk tahun 
2017, penulis mengamati bahwa kondisi ekonomi tersebut masih sangat jauh dari 
kata sejahtera. 
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 Imam Busyairi Amrullah (Penulis), Observasi, 5 Februari 2017, di Kecamatan Tenayan 
Raya 
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Dugaan penulis juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Pimpinan 
PKPU yaitu bapak Afrizal Mushavi (Ketua PKPU Cabang Pekanbaru), beliau 
mengatakan bahwa kondisi masyarakat masih belum bisa dikatakan sejahtera 
perlu adanya perhatian dari pemerintah dalam meningkatkan taraf pendapatan 
ekonomi masyarakat di daerah tersebut, selain jauh dari pusat kota daerah tersebut 
juga bisa dibilang terletak dipinggir kota Pekanbaru hingga kurang dapat 
perhatian dari pemerintah, dan kami sebagai lembaga yang bergerak dibidang 
kemanusiaan pada saaat ini sedang menjalankan project klaster berdaya di daerah 
Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan Raya, project ini sudah berjalan hampir 1 
tahun tepatnya pada bulan Mei 2016, bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi mereka, dengan harapan bahwa 
masyarakat di Tenayan Raya bisa lebih mampu berkreasi dengan segala kreatifitas 
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Afrizal Mushavi (Ketua PKPU Cab.Pekanbaru), wawancara, di Pos Keadilan Peduli 






Data Penerima Manfaat Project Klaster Berdaya 
Bukit Jamin, Kelurahan Sail, Tenayan Raya 
No Nama Suami Alamat Usulan Usaha 
 
1 Abdul Rahmi Jl.Bukit Jamin Jual Pakan Ternak 
2 Abdul Rohim Jl.Bukit Jamin Jual Sayur Keliling 
3 Amizon Jl.Bukit Jamin Jual Gorengan 




Jl.Bukit Jamin Kedai Kelontong 
6 Awaluddin Jl.Bukit Jamin 
Ternak Ikan Nila 
dan Gurami 
7 Azisman Jl.Bukit Jamin Kedai Kelontong 
8 Bendri Yedri Jl.Bukit Jamin Ternak Bebek 
9 Dani Arianto Jl.Bukit Jamin Ternak Kambing 




Jl.Bukit Jamin Ternak Bebek 
12 Edison Jl.Bukit Jamin Ternak Bebek 
13 Hendri Jl.Bukit Jamin Ternak Kambing 
14 Husni Jl.Bukit Jamin Ternak Bebek 




Jl.Bukit Jamin Ternak Bebek 
17 Nofrizon Jl.Bukit Jamin Ternak Kambing 
18 Ut Mahendra Jl.Bukit Jamin 





Jl.Bukit Jamin Kedai Kelontong 
Sumber Data: PKPU Cabang Pekanbaru, Tahun 2016 
Satu keluarga diharapkan dapat menjalankan beberapa unit usaha yang 
dikelola oleh masing-masing anggota keluarga.Usaha yang dikelola memiliki 




Program ini berlangsung selama 1(satu) tahun, dan akan dilaksanakan 
dengan strategi berikut: 
1.  Persiapan Project 
1.1. Sosial mapping wilayah dan assesment calon PM 
1.1.1. Desk study & data sekunder 
  1.1.2. Survey lingkungan bisnis lokal & calon PM 
1.2. Menyusun desain project 
1.3. Business Mapping 
1.4. Penyiapan Staf dan Sumber daya 
1.4.1. Rekrutmen Fasilitator  
1.4.2 Penguatan kapasitas fasilitator 
2. Pelaksanaan Program 
2.1 Pembentukan usaha 
2.2 Intervensi modal/fasilitas Usaha (1 jenis usaha/tahun) 
3. Pendampingan dan pelatihan 
3.1 Pendampingan rutin penerima manfaat 
3.2 Penguatan kapasitas bisnis 
3.3 Penguatan Motivasi 
4. Control dan Evaluasi Program  
4.1 Supervisi Program  
4.2 Evaluasi & Rekomendasi penambahan usaha baru 
5. Laporan 
5.1 Dokumentasi & pelaporan  
5.2 Dokumentasi foto/video 

























Sumber Data : PKPU cab.Pekanbaru, Tahun 2016 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meninjau lebih dalam 
tentang project klaster berdaya tersebut dalam meningkatkan taraf ekonomi 
masyarakat (Kelurahan Sail, Kecamatan Tenaya Raya), dalam sebuah penelitian 
yang berjudul “Efektifitas Project Klaster Berdaya Terhadap Peningkatan 





B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi permasalahan 
ini lebih difokuskan kepada efektifitas project klaster berdaya pos keadilan peduli 
umat terhadap peningkatan taraf ekonomi masyarakat (Study Kasus di Kelurahan 
Sail, Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru). 
C. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan project klaster berdaya? 
2. Bagaimana efektifitas penyaluran dan pemanfaatan project klaster berdaya? 
3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam tentang project klaster berdaya terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun sebagai tujuan penulis pada penelitian berdasarkan Rumusan 
masalah diatas adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas pemberdayaan masyarakat 
setelah adanya project klaster berdaya. 
b. Untuk mengetahui bagaimana peranan fasilitator project klaster berdaya 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 
c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam tentang project 




2. Manfaat Penelitian 
Adapun sebagai kegunaan penelitian ini ialah: 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi penulis di Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan masukan pemikiran tentang efektivitas project klaster 
berdaya terhadap peningkatan ekonomi masayarakat. 
c. Sebagai bahan karya ilmiah yang diharapkan dapat menambah khasanah 
bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
d. Bagi lembaga Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU), hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi kinerja karyawan Pos Keadilan 
Peduli Umat cabang Pekanbaru. 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian diKelurahan Sail 
Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau. Adapun alasan terhadap 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat apakah dengan adanya project 









2. Subjek dan Objek Penelitian 
Yang menjadi subjek
10
 dalam penelitian ini adalah ketua dan karyawan 
PKPU serta masyarakat penerima manfaat project klasterberdaya. Sedangkan 
yang menjadi objek
11
 dalam penelitian ini adalah efektifitas project klaster 
berdaya terhadap peningkatan taraf ekonomi masyarakat. 
3. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
12
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
13
 Pada penelitian ini jumlah populasi adalah 
sebanyak 26 orang, yang terdiri dari 1 ketua, 6 karyawan PKPU, dan 19 
masyarakat penerima manfaat project klasterberdaya. Untuk menentukan sampel 
peneliti menggunakan teknik Total Sampling yang kemudian sampel adalah Ketua 
dan Karyawan PKPU sebanyak 7 orang. Dan penulis juga menggunakan teknik 
Accidental Sampling, yang terdiri dari 8 orang masyarakat penerima manfaat 
project klaster berdaya. 
4. Sumber Data 
Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan data primer dan data 
sekunder, yaitu: 
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 Subjek adalah penunjukan satu kesatuan terentu baik individu maupun kelompok, lihat 
buku Irwan Suhartono, metode penelitian social, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995). cet. 
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a. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.
14
 Data primer pada penelitian ini adalah data yang 
diambil langsung dari narasumber yaitu ketua dan karyawan PKPU serta 
masyarakat penerima manfaat project klaster berdaya. 
b. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data
15
. Data 
Sekunder pada penelitian ini adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain) yaitu data yang diambil dari majalah, internet, 
buku, dokumentasi dan lain sebagainya. Data sekunder ini bertujuan 
sebagai pelengkap dari data yang dihasilkan dari penelitian data primer. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik dalam pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung guna 
mendapatkan data tentang efektifitas project klaster berdaya terhadap 
peningkatan taraf ekonomi masyarakat. 
b. Wawancara yaitu penulis melakukan pengumpulan data dengan 
mewawancarai para pihak yang ikut serta sebagai yang ada kaitannya 
dengan penelitian peneliti ini. 
c. Dokumentasi yaitu penulis melakukan pengumpulan data berupa 
dokumen, foto, sketsa, dan lain-lain. 
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d. Studi pustaka yaitu penulis melakukan pengumpulan data dengan 
mengutip kutipan-kutipan dari referensi-referensi yang sesuai dengan 
penelitian penulis. 
6. Analisa Data 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode Kualitatif yaitu 
menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan data-data berdasarkan atas 
persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan antara satu data dengan 
data yang lainnya dihubungkan. 
7. Metode Penulisan 
Dalam pembahasan penelitian ini penulis akan menggunakan metode 
sebagai berikut: 
a. Deduktif yaitu menggambarkan kenyataan yang bersifat umum dalam 
penelitian ini, kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus. 
b. Deskriptif analisis yaitu dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada, kemudian 
dianalisa. 
F. Sistematika Penulisan 
 Untuk lebih jelas dan mudah serta dapat difahami pembahasan dalam 
penelitian, maka penulis merancang dan memaparkan sistematika penulisannya  






BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang 
penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini merupakan babgambaran umum lokasi penelitian.Pada bab ini 
akan membahas tentang sejarah singkat perusahaan, fungsi dan tugas, 
struktur organisasi dan Visi Misi PKPU cabang Pekanbaru, Riau. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini merupakan bab tinjauan teoritis yang berisi tinjauan pustaka, 
landasan teori. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang berisi hasil 
dan pembahasan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab yang membahas kesimpulan dari hasil penelitian 










GAMBARAN UMUM TENTANG PKPU 
A. Profil PKPU 
Lembaga Kemanusiaan Nasional PKPU lahir dari krisis multidimensi yang 
melanda Indonesia sejak tahun 1997 hingga tahun 1999, yang diperparah dengan 
berbagai musibah bencana alam maupun kemanusiaan. Berdasarkan hal tersebut 
di bentuk Yayasan PKPU melalui akte Notaris tanggal 10 Desember 1999 sebagai 
lembaga sosial pengelola bantuan masyarakat dengan mengangkat visi dan misi: 
1. Visi : “Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian”. 
2. Misi : 
a. Mendayagunakan program rescue, rehabilitasi, dan pemberdayaan untuk 
mengembangkan kemandirian. 
b. Mengembangkan kemitraan dengan masyarakat, perusahaan, pemerintah 
dan lembaga swadaya masyarakat dalam dan luar negeri. 
c. Memberikan pelayanan informasi, edukasi, dan advokasi kepada 
masyarakat penerima manfaat (beneficiaries). 
Visi dan misi tersebut kemudian dijawantahkan dalam 3 program 
utamanya, yaitu : penanganan bantuan bencana, rehabilitasi, dan pemberdayaan 
komunitas (community development) yang disalurkan melalui 17 Cabang di 
daerah dan mitra kerja di semua provinsi. Program-program tersebut 
diperuntukkan bagi masyarakat miskin, pengungsi dan korban bencana. 
Seiring perjalanannya, Lembaga Kemanusiaan Nasional PKPU semakin 
berkembang menjadi lembaga pengelola bantuan masyarakat baik bantuan 
18 
 
kemanusiaan maupun bantuan sosial lainnya dan berhasil memperoleh akreditasi, 
antara lain : 
a. Lembaga Amil Zakat Nasional berdasar SK Menteri Agama No. 441 tahun 
2001. 
b. Organisasi Sosial Nasional sesuai SK Mensos RI No.08 / HUK / 2010 
NGO in Special consultative status with economic social council at United 
Nation pada bulan Agustus 2008. 
Graha Peduli PKPU Pekanbaru berada di Jl. Paus Ujung No 1BSimpang 

















                                                             
16
 Dokumen dan Arsip PKPU, Tahun 2016 
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B. Deskripsi Program 
Klaster Berdaya adalah sejumlah program pemberdayaan yang diterapkan 
pada tingkat individu, keluarga maupun lingkungan untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan kemampuan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan yang 
berkelanjutan. Bentuk kegiatan fokus pada empat hal, yaitu program Keluarga 
Multi Penghasilan yang akan menyasar ke perbaikan kualitas ekonomi keluarga, 
program Sagita (Sahabat Gizi Kita) yang akan memperbaiki kualitas gizi Balita, 
pembangunan infrastruktur air bersih melalui program Berbagi Air dan program 
Kampung Tangguh sebagai bentuk Pengurangan Risiko Bencana Berbasis 
Komunitas. Program ini akan berlangsung selama tiga tahun. 
 
Gambar II.2 






















Sumber Data: PKPU cab. Pekanbaru, Tahun 2016 
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C. Program Tahun Pertama Klaster Berdaya 
Untuk tahun pertama, program klaster berdaya di Pekanbaru akan 










Sumber Data: PKPU cab.Pekanbaru, Tahun 2016 
 
D. Uraian program 
  Keluarga multi penghasilan (KMP) adalah sebuah program pemberdayaan 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian suatu keluarga. 
Program ini dilalukan dengan cara membentuk beberapa unit usaha yang nantinya 
akan dikelola oleh masing-masing anggota keluarga, sehingga dapat menciptakan 
multi income untuk keluarga tersebut. KMP berusaha menjawab beberapa 
permasalahan  ekonomi yang dihadapi oleh keluarga kurang mampu, diantaranya: 




2. Pendapatan  keluarga hanya berasal dari satu sumber saja. 
3. Semua pendapatan dialokasikan untuk pemenuhan berbagai kebutuhan primer 
keluarga, sehingga tidak ada dana yang tersisa yang dapat ditabung 
 
  Satu keluarga diharapkan dapat menjalankan beberapa unit usaha yang 
dikelola oleh masing-masing anggota keluarga.Usaha yang dikelola memiliki 
porsi penghasilan yang berbeda-beda, mulai dari harian, mingguan, bulanan, 
maupun triwulan. Program ini berlangsung selama 1 (satu) tahun, dan akan 
dilaksanakan dengan strategi berikut: 
1. Persiapan Project 
a. Sosial mapping wilayah dan assesment calon PM 
1) Desk study & data sekunder 
2) Survey lingkungan bisnis lokal & calon PM 
b.  Menyusun desain project 
1) Business Mapping 
2) Penyiapan Staf dan Sumber daya 
3) Rekrutmen Fasilitator 
4) Penguatan kapasitas fasilitator 
2. Pelaksanaan Program 
1) Pembentukan usaha 
2) Intervensi modal/fasilitas Usaha (1 jenis usaha/tahun) 
3. Pendampingan dan pelatihan 
1) Pendampingan rutin penerima manfaat 
22 
 
2) Penguatan kapasitas bisnis 
3) Penguatan Motivasi 
4. Kontrol dan Evaluasi Program  
1) Supervisi Program 
2) Evaluasi & Rekomendasi penambahan usaha baru 
5. Laporan 
1) Dokumentasi & pelaporan 
2) Dokumentasi foto/video 
3) Laporan akhir 
 
E. Struktur Organisasi PKPU 
Struktur organisasi perusahaan merupakan salah satu alat mencapai tujuan 
perusahaan secara rasional dan efektif. Struktur organisasi yang baik akan akan 
memudahkan koordinasi dan komunikasi secara konrtol atas semua aktifitas untuk 
mencapai semua tujuan. Struktur organisasi merupakan hubungan yang teratur di 
antara berbagai sektor atau fungsi yang perlu mencapai tujuan dan tanggung 
jawab serta wewenang dalam suatu organisasi. 
Pengorganisasian atau perencanaan dan pengembangan organisasi adalah 
meliputi pembagian kerja yang logos, penetapan garis tanggung jawab dan 
wewenang yang jelas, pengukuran pelaksanaan dan prestasi yang dicapai.
17
 
Organisasi sebagai sarana bagi perusahaan untuk pencapaian tujuan, harus 
disusun dengan tepat, cermat serta teliti sehingga dapat mendukung aktivitas 
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 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah.,(Jakarta: Azkia Publizer, 2009), 
cet. ke 7, hlm.164. 
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perusahaan. Dengan adanya organisasi sebuah perusahaan mempunyai tempat 
atau sarana untuk melakukan aktifitas perusahaan dan tidak terjadinya 
penumpukan tugas terhadap masing-masing fungsi dalam perusahaan tersebut. 
Cerminan arus garis perintah tugas, kewajiban wewenang dan tanggung jawab 
digambarkan dalam struktur organisasi. 
Di dalam struktur organisasi terdapat gambaran mengenai pembagian kerja 
dan hubungan kerja sama antara fungsi-fungsinya, bagian-bagian maupun orang 
dengan kedudukan, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab untuk 
memperoleh efesiensi dan efektifitas dalam penanganan sumber daya manusia 
maupun sumber daya lainnya pada suatu perusahaan. 
Struktur organisasi yang tepat sangat membantu mengembangkan kerja 
sama dengan mempersiapkan suatu rangka dasar pekerjaan, sehingga anggota 
organisasi dapat bekerja sama dengan efesien dan efektif dari sudut pandang 
manajemen yang baik, struktur organisasi garis mempunyai bentuk dan tujuan 
nyata serta mudah dipahami oleh setiap anggota organisasi. Dengan demikian 
struktur organisasi tersebut akan berjalan baik dalam membantu tercapainya 
tujuan organisasi secara umum. 
Struktur organisasi yang di buat sedemikian rupa agar dapat menciptakan 
suatu kondisi kerja sama yang baik antar bagian dan saling mendukung untuk 
pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi tersebut. Adapun struktur organisasi 
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TINJAUAN TEORITIS TENTANG EFEKTIFITAS, PEMBERDAYAAN 
DAN EKONOMI ISLAM 
A. Efektifitas  
1. Pengertian Efektifitas 
Efektifitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil, 
tepat atau manjur.
19
 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, efektifitas berasal dari 
kata efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa 
diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat 
dikatakan juga bahwa efektifitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil 
yang dinyatakan, dan menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang 
dinyatakan dengan hasil yang dicapai.
20
  
Menurut Supardi mendefenisikan bahwa “efektifitas adalah ukuran yang 
menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah 
dicapai.”
21
Selain itu efektifitas diberi arti terlaksananya kegiatan dengan baik 
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 John M. Echoles dan Hasan Sgadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 
2003), cet. ke 2, hlm. 207 
20
 Tim Penyusunan Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
2008), cet. ke 5, hlm. 58 
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 Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), cet. ke 2, hlm. 2 
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 Ibid., hlm. 164 
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Sedangkan menurut Handayaningrat, “Efektifitas adalah pengukuran 
dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”.
23
 
Adapun pengertian efektifitas secara umum menunjukan sampai seberapa 
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut sesuai 
dengan pengertian menurut Hidayat adalah: Efektifitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. 
Dimana makin besar presetase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.
24
 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut penulis dapat menyimpulkan 
bahwa efektivitas menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan 
yang terlebuh dahulu telah ditentukan. Maksudnya disini adalah pengukuran 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Masalah efektivitas 
ini berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan 
rencana yang disusun sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan hasil 
yang direncanakan. 
 
2. Prinsip Efektifitas 
Menurut Hendro, prinsip kerja yang efektif adalah prinsip kerja yang 
mengutamakan empat hal utama pencapaian kerja, yaitu sebagai berikut. 
1. Ketepatan (accuracy). 
Tepat waktu, sasaran, kualitas, dan biaya yang direncanakan atau dianggarkan. 
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 Hidayaningrat, Azas-azas Organisasi Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1995), cet. ke 1, 
hlm. 16 
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 Andi Murniati. Marzuki, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Pekanbaru: al-
Mujtahadah Press, 2015), cet. ke 1, hlm. 67 
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2. Kecepatan (speed) 
Cepat dalam proses pengerjaannyadan waktu yang digunakan dalam 
menyelesaikannya. 
3. Hemat (efficiency) 
Hemat dalam biaya. Untuk itu dibutuhkan kreativitas dan inovasi dalam 
menciptakan cara agar biaya yang dikeluarkan seefesien mungkin tanpa 
mengorbankan kualitas dan target waktu yang telah ditetapkan. Faktor 
teknologi sangat berperan penting dalam faktor hemat biaya. 
4. Keselamatan 




Menurut  Mardiyatmo, prinsip-prinsip efektivitas kerja, yaitu: 
1. Jangan menunda pekerjaan karena menunda pekerjaan sama dengan mengejar 
hari kemaren. 
2. Bekerja berdasarkan jadwal kerja yang sudah ditentukan. 
3. Mengerjakan satu per satu sehingga perhatian, pikiran dan tenaga terpusat pada 
satu hal yang dikerjakan. 
4. Melakukan pekerjaan yang serius, tetapi tidak tegang, cepat tetapi tidak 
tergesa-gesa, tenang tetapi tidak lambat, dan keras tetapi tidak memaksa diri.
26
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3. Faktor-faktor yang Mendorong Efektifitas 
Menurut Stephen P. Robbins ada empat faktor yang mendukung atau 
mendorong tingkat efektifitas kerja siswa, yaitu: 
1) Kendali (kontrol pengawasan) 
2) Motivasi 
3) Pengungkapan emosional 
4) informasi27 
Menurut Adam Ibrahim Indrawijaya, bahwa faktor-faktor yang dapat 
mendorong efektifitas kerja adalah : 
1) Pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan keahliannya 
2) Pekerjaan yang menyediakan perlengkapan yang baik 
3) Pekerjaan yang menyediakan informasi yang lengkap 
4) Pengawasan yang tidak terlalu ketat 
5) Pekerjaan yang memberikan rasa aman dan tenang28 
Menurut Sondang P. Siagian, bahwa faktor-faktor yang menentukan 
efektifitas kerja (seseorang) adalah: 
1) Karakteristik individual 
2) Sikap 
3) Motif 
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4. Indikator Efektifitas 
Mengukur efektifitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, 
karena efektifitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada 
siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut 
produktivitasnya, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman 
bahwa efektifitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. 
Tingkat efektifitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara 
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, 
jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga 
menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu 
dikatakan tidak efektif. 
Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau 
tidak, sebagaimana dikemukakan oleh S.P. Siagian, yaitu :
30
 
a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya karyawan 
dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi 
dapat tercapai. 
b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah 
“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai 
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sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap berkaitan dengan 
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya 
kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha 
pelaksanaan kegiatan operasional. 
d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa 
yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 
e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 
tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 
f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektifitas 
organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 
prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. 
g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program 
apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien. Maka organisasi 
tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan 
organisasi semakin didekatkan pada tujuannya. 
h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat 
manusia yang tidak  sempurna maka efektivitas organisasi menuntut  
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1. Defenisi Pemberdayaan 
Istilah pemberdayaan adalah terjemahan dari istilah asing empowerment. 
Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis, istilah 
pemberdayaan dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah 
pengembangan. Bahkan dua istilah ini, dalam batas-batas tertentu bersifat 
interchangeable atau dapat dipertukarkan.
32
 
Dalam pengertian lain, pemberdayaan atau pengembangan atau tepatnya 
pengembangan sumber daya manusia adalah upaya memperluas horizon pilihan 
bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih 
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan memakai logika ini, dapat 
dikatakan bahwa yang berdaya adalah yang dapat memilih dan mempunyai 
kesempatan untuk mengadakan pilihan-pilihan. Proses pengembangan dan 
pemberdayaan pada akhirnya akan menyediakan sebuah ruang kepada masyarakat 
untuk mengadakan pilihan-pilihan. Sebab manusia atau masyarakat yang dapat 




Falsafah pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan sebagai kerjasama 
dengan masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka.Pemberdayaan 
semakin popular dalam konteks pembangunan dan pengentasan kemiskinan yang 
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terjadi pada saat ini.Konsep pemberdayaan yang diusung adalah untuk melihat 
yang tidak berdaya atau lemah (powerless).
34
 
Oleh karena itu, pemberdayaan sangat berpengaruh terhadap proses 
pembentukan masyarakat yang sejahtera. Pemberdayaan mesyarakat merupakan 
suatu strategi yang banyakditerima dan dikembangkan. Dimana pemberdayaan 




Pemberdayaan sebenarnya merupakan istilah yang khas Indonesia dari 
pada Barat. Di barat istilah tersebut diterjemahkan sebagai empowerment, dan 
istilah itu benar tetapi tidak tepat.Pemberdayaan yang dimaksud adalah memberi 
daya bukan kekuasaan. Empowerment, dalam khasanah barat lebih bernuansa 
pemberi kekuasaan daripada pemberdayaan itu sendiri. Barangkali istilah yang 
tepat adalah energize atau katakan memberi energi. Pemberdayaan adalah pemberi 
energi agar yang bersangkutan mampu untuk bergerak secara mandiri.
36
 
Menurut Wahjudin Sumpeno, pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan 
oleh unsur yang berasal dari luar tatanan terhadap suatu tatanan, agar tatanan 
tersebut mampu berkembang secara mandiri. Dengan kata lain, pemberdayaan 
sebagai upaya perbaikan wujud interkoneksitas yang terdapat di dalam suatu 
tatanan atau upaya  penyempurnaan terhadap elemen atau komponen tatanan yang 
ditunjukkan agar tatanan dapat berkembang secara mandiri. Jadi, pemberdayaan 
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adalah upaya yang ditunjukkan agar suatu tatanan dapat mencapai suatu kondisi 
yang memungkinkan untuk membangun dirinya sendiri.
37
 
2. Tujuan Pemberdayaan 
Tujuan yang ingin di capai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut 
meliputi kemadirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang 
dialami masyarakat yang ditandai oleh kemampuan kognitif, konatif, 




Menurut Paul Freire dalam Keban dan Lele, pemberdayaan masyarakat 
berinti pada suatu metodologi yang disebut conscientization yaitu merupakan 




3. Jenis Pemberdayaan  
a. UKM 
 Berbagai kekuatan yang melekat pada usaha kecil dapat memberikan 
kontribusi bagi keberhasilan usaha kecil. Faktor-faktor tersebut tersebut antara 
lain: 
1) Fleksibilitas usaha yang besar. 
2) Memiliki perhatian yang lebih besar terhadap pelanggan dan karyawan.  









3) Biaya tetap lebih rendah. 
4) Pemilik usaha memiliki motivasi lebih besar.
40
 
b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
 Sumber daya  manusia atau human resources mengandung dua pengertian. 
Pertama, sumber daya manusia (SDM)  mengandung pengertian usaha kerja atau 
jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini SDM 
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu 
untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua dari SDM menyangkut 
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. 
Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai 




4. Pemberdayaan Dalam Islam 
Upaya pemberdayaan dalam Islam yang dilakukan PKPU dalam 
menyadari pentingnya nilai keadilan dalam upaya pemberdayaan usaha ekonomi 
rakyat, Islam meletakkaan keadilan (al’adl) sebagai dasar muamalah 
iqthisadiyah(perekonomian). Keadilan berarti setiap pihak, kelompok atau 
individu memperoleh porsi sesuai kemauan dan keinginan mereka untuk 
berkembang sekaligus mencegah perilaku dzhalim kepada pihak yang lemah. 
Dalam Al-Qur’an secara esplisit ditemukan bahwa keadilan merupakan nilai 
prinsipil yang melekat dalam diri manusia, karena itu ia (keadilan) merupakan 
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nilai universal. Keadilan adalah kualitas instrinsik yang melekat dalam diri 
manusia, tercantum didalam al-Qur’an. 
                          
                 
Artinya; “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan 
bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (QS, Al Maidah : 8) 
Dengan nilai dasar keadilan, kegiatan perekonomian dalam islam bisa 
membatasi kekuatan perekonomian seseorang yang berindikasi melakukan ketidak 
adilan kepada orang lain.
42
 
Islam memandang suatu keberdayaan atas masyarakat adalah hal yang 
penting sehingga pemberdayaan dalam pandangan Islam memliki paradigma yang 
holistik dan strategis.
43
 Pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat 
Islam merupakan sebuah pembelajaran kepada masyarakat agar dapat mandiri 
melakukan upaya perbaikaan kualitas hidup yang menyangkut tentang 
kesejahteraan dan keselamatan dunia dan akhirat. Salah satu pentingnya 
pemberdayaan masyarakat dalam Islam perlunya diterapkan adalah karena dengan 
adanya pemberdayaan akan menghasilkan pembangunan yang berkelanjutan. 
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Dengan hal seperti ini maka akan terus dapat memperbaiki taraf hidupnya ke yang 
lebih baik. Dalam agama Islam memiliki konsep pemberdayaan masyarakat dalam 
kitab suci yaitu Al-Qur’an: 
                              
                         
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-Ra’d ayat 11) 
 
Berdasarkan ayat Ar-Ra’d ayat 11 yang menyebutkan bahwa Allah tidak 
akan merubah Keadaan mereka, selama mereka tidak merubah sebab sebab 
kemunduran mereka. Sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang mana 
melalui pemberdayaan masyarakat dapat memiliki inisiatif dan kemampuan untuk 
mengelola sendiri sumber daya mereka. Sehingga dengan mereka dapat mengelola 
dan membentuk penggalian kemampuan pribadi, kreatifitas, kompetensi dan daya 
pikir dapat merubah kehidupannya pula dengan kemampuan dan keahlian yang 
dimiliki. 
Dalam surat al-anfal ayat 53 juga dijelaskan mengenai pemberdayaan 
masyarakat melalui pendekatan pribadi-pribadi masyarakat. 
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                          
  
Artinya:” (siksaan) yang demikian itu adalah Karena Sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang Telah dianugerahkan-Nya 
kepada suatu kaum, hingga kaum itu meubah apa-apa yang ada pada diri 






Sebagai sebuah ajaran yang bersifat Rabbaniyyah yang tidak akan lekang 
oleh zaman dan senantiasa menjadi solusi atas segala bentuk tantangan zaman, 
islam menawarkan konsep pembangunan masyarakat yang bermula pada 
pembangunan karakter pribadi-pribadi manusia yang dalam teori 
pembangunan/pemberdayaan masyarakat dikenal sebagai pendekatan yang 
berpusat pada manusia. Sama hanya seperti penjelasan surat an-anfal (08): 53 
bawasanya perubahan yang terjadi pada diri manusia merupakan upaya yang ada 
dalam diri manusia tersebut untuk merubahnya sendiri. Manusia yang akan 
berubah dan berusaha akan dimudahkan Allah dalam segala urusannya. Melalui 
pemberdayaan masyarakat ini membukakan jalan bagi hambanya untuk dapat 
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C. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari pelaku ekonomi 
manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan didasari 
dengan tauhidsebagaimana dirangkum dalam rukun iman. Dalam buku Islamic 
Economics yang ditulis oleh Veithzal Rivai dan Andi Buhcari menjelaskan 
bahwa: 
Ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturan syariah yang 
mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya 
material agar memenuhi kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan 
kewajiban kepada Allah dan masyarakat.
45
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Ekonomi Islam 




Dari berbagai pengertian Ekonomi Islam, dapat disimpulkan bahwa 
Ekonomi Islam adalah ilmu dan praktek kegiatan ekonomi yang didasarkan pada 
ajaran Islam yang mencakup cara memandang permasalahan ekonomi, 
menganalisis, dan mengajukan alternatif solusi atas berbagai masalah ekonomi 
untuk mencapai falah. Yang dimaksud dengan ajaran Islam adalah ajaran yang 
sesuai dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, yaitu 
kebahagiaan dunia dan akhirat.Adapun dasar bentuk kegiatan ekonomi harus 
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dibangun diatas tiga pondasi, pertama nilai-nilai keimanan (tauhid), kedua nilai-
nilai Islam (syariah), ketiga nilai-nilai ihsan (etika). 
2. Sistem Ekonomi Islam 
 
Sistem adalah istilah yang menunjukkan pada susunan, model, tata letak, 
suatu bangunan.
47
 Istilah konstruksi tidak saja digunakan pada bangunan secara 
fisik, namun juga digunakan pada bangunan yang mengarah pada pemikiran dan 
sistem. Misalnya istilah konstruksi dipakai oleh para sosiolog dalam salah satu 
teori konstruksi sosial. Menurut para sosiolog, konstruktivisme terbagi atas 
“konstruktivisme radikal, realisme hipotesis dan biasa.
48
 Konstruktivisme radikal 
hanya dapat mengakui apa yang dibentuk oleh pikiran kita. Sedangkan realisme 
hipotesis menganggap pengetahuan adalah hipotesis dari struktur realitas yang 
mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan yang hakiki. Dan 
konstruktivisme biasa memahami pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu. 
Sistem ekonomi Islam tentu saja melibatkan banyak unsur, antara lain: 
Negara, masyarakat beserta kebiasaannya dan peraturan. Jadi konstruksi ekonomi 
Islam bukan independen, khusus dalam bingkai ekonomi, namun terikat dan 
bersinggungan langsung dengan variabel lain. Maka sistem ekonomi Islam 
bersifat sistemik karena melibatkan banyak unsur yang membentuk dan 
mempengaruhi penerapan ekonomi Islam tersebut. Sedangkan sistem, adalah 
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sekumpulan unsur yang saling berkaitan membentuk satu kesatuan dan saling 
terintegrasi untuk menjalankan berbagai fungsi.
49
 
Secara garis besar, sistem ekonomi di dunia hanya tiga, yaitu sistem 
ekonomi Kapitalis, sistem ekonomi Sosialis, dan sistem ekonomi Islam. Sistem 
ekonomi Kapitalisme dan sistem ekonomi Sosialisme tidak dapat bersatu 
disebabkan oleh perbedaan komponen dan sumber komponennya. Dengan 
demikian untuk melihat bentuk sistem ekonomi Islam harus melihat pula 
komponen dan sumber komponennya. Komponen sistem ekonomi Islam adalah 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahanefektifitas project klaster berdaya terhadap 
peningkatan taraf ekonomi masyarakat (studi kasus daerah Kelurahan Sail 
Kecamatan Tenayan Ray) yang pada bab sebelumnya telah dibahas maka sebagai 
jawaban dari permasalahannya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penyaluran Project Klaster Berdaya pada masyarakat Kelurahan Sail 
Kecamatan Tenayan Raya yang dilakukan sesuai dengan berlakunya teori 
efektivitas, yaitu ketepatan, kecepatan, hemat (efficiency), dan keselamatan. 
Hal ini dibuktikan oleh PKPU dengan mengamati kehidupan sosial disana dan 
melakukan audiensi kepada pejabat daerah setempat baik dari Kelurahan, RW, 
RT,dan Tokoh-tokoh setempat, tujuan untuk menetukan target-target sebagai 
penerima manfaat agar penyaluran tersebut tepat sasaran, sebelum melakukan 
penyaluran masyarakat diberikan usulan usaha dan dianjurkan untuk membuat 
anggaran rencana belanja, setelah itu penyaluran dilakukan dalam 2 tahap : 1. 
Tahap pembelian peralatan dan perlengkapan, 2. Tahap pembelian bahan baku. 
 
2. Pemanfaatanprogram project klaster berdaya dilakukan dengan baik oleh 
masyarakat yaitu pada tahap pertama, masyarakat memanfaatkan modal untuk 
membelanjakan keprluan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan untuk 
usahanya, dan pada tahap kedua masyarakat memanfaatkan modalnya untuk 
membelanjakan bahan baku guna usaha yang sudah bangun, seiring 
berjalannya waktu masyarakat mulaimengalami perubahan yang signifikan, 
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peningkatan pendapatan masyarakat penerima manfaat dapat dirasakan hingga 
35% setiap bulannya dari penghasilan sebelumnya sebagai pengrajin batu bata. 
3. Peran fasilitator dalam program project klaster berdaya mempermudah urusan 
penerima manfaat, selain menyalurkan dana dari PKPU dalam bentuk 
membangun usaha , fasilitator juga memberikan pendampingan dan pelatihan 
kepada penerima manfaat, fasilitator jugamemberikan mentoring bisnis yang 
disampaikan kepada penerima manfaat terkait dengan materi pengelolaan 
ekonomi rumah tangga, dengan harapan penerima manfaat yang akan 
menjalankan usaha ini nantinya mampu mengelola keuangan didalam rumah 
tangganya, setidaknya bisa untuk menyisihkan pendapatannya untuk ditabung 
dalam rangka memenuhi kebutuhan di masa depan. 
4. Pemberdayaan yang dilakukan oleh PKPU dalam bentuk project klaster 
berdaya adalah berasaskan tolong-menolong antar sesama terutama kepada 
masyarakat miskin atau kurang mampu, sesuai anjuran al-Qur’an untuk selalu 
memperhatikan saudara kita sesama muslim terutama yang kurang mampu 
dalam ekonominya atau miskin, dan juga pemberdayaan yang dilakukan PKPU 
sesuai dengan nilai keadilan dalam upaya pemberdayaan usaha ekonomi 
masyarakat, Islam meletakkaan keadilan (al’adl) sebagai dasar muamalah 
iqthisadiyah (perekonomian). Keadilan yang diterapkan oleh PKPU adalah 
semua penerima manfaat mendapatkan hak yang sama. Berarti setiap pihak, 
kelompok atau individu memperoleh porsi sesuai kemauan dan keinginan 
mereka untuk berkembang sekaligus mencegah perilaku dzhalim kepada pihak 
yang lemah. Dalam al-Qur’an secara esplisit ditemukan bahwa keadilan 
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merupakan nilai prinsipil yang melekat dalam diri manusia, karena itu ia 
(keadilan) merupakan nilai universal. Keadilan adalah kualitas instrinsik yang 
melekat dalam diri manusia. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang efektifitas 
project klaster berdaya terhadap peningkatan taraf ekonomi masyarakat (studi 
kasus daerah Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya)maka penulis memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya ini 
harusnya lebih dikembangkan lagi, bukan hanya terfokus pada usaha yang 
sudah dibangun tapi diharapkan masyarakat untuk berinovasi dalam 
usahanya, agar memberikan daya tarik terhadap konsumen bahkan memiliki 
daya saing tinggi terhadap pengusaha-pengusaha yang lain, sehingga dapat 
memberikan keuntungan yang lebih besar dalam usahanya. 
2. Lebih dikembangkannya lagi penggalian potensi yang ada di masyarakat 
agar masyarakat mampu berkembang, seperti pembuatan kelompok-
kelompok ekonomi kreatif. 
3. Masyarakat setempat harusnya memiliki kemauan yang besar untuk 
kedepannya dan bekerjasama dengan baik dalam upaya meningkatkan 
kemandirian, dengan mendalami potensi sehingga kedepannya diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas dan taraf hidup masyarakat itu sendiri, 
sehingga masyarakat tidak lagi mengharapkan bantuan baik itu dari 
pemerintah maupun lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan lainnya. 
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